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Penilaian Sains Sesuai Tuntutan Kurikulum 2013” dan diselenggarakan pada tanggal 24 Januari 2015
di Surabaya, merupakan suatu kegiatan ilmiah tahunan yang diselenggarakan oleh Program Studi
Pendidikan Sains, Program Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya. Seminar ini merupakan tempat
bertukar pikiran para pelaku, pemerhati, dan stakeholder pada bidang sains, terapan, dan
pembelajaran sains yang meliputi guru, mahasiswa, dosen, widyaiswara, dan peneliti.

Seminar ini diikuti oleh sejumlah peserta yang terdiri atas dua orang pembicara kunci yakni
Prof. Dr, Ir. Mohammad Nuh, DEA (Menteri Pendidikan dan Kebudayain Indonesia, Periode 2009-
2014) dan Dr. Wasis, M.Si. (Dosen PPs Universitas Negeri Surabaya, UNESA), dengan keynote
speaker yaitu Prof Dr. Muchlas Samani (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya, UNESA), serta
dari berbagai kalangan yang mengikuti presentasi paralel yang mencakup penerapan pendidikan sains
dalam mendukung keberhasilan kurikulum 2013, peran strategis pendidik dan peserta didik dalam
mendukung keberhasilan kurikulum 2013, dan peran strategi pembelajaran dan strategi penilaian
dalam mendukung keberhasiln kurikulum 2013 dalam bidang Umum, bidang MIPA, Terapan,
Pendidikan IPA, Pendidikan Fisika, Pendidikan Kimia, serta Pendidikan Biologi, dengan berbagai
topik yang beragam dan berasal dari berbagai daerah di seluruh Indonesia.

Segenap upaya penyuntingan Prosiding ini telah diupayakan sebaik-baiknya, namun kami
menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam proses penyuntingan,
sehingga kritik dan saran sangat kami harapkan guna perbaikan pada penerbitan yang akan datang.
Kami selaku panitia mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung dan
membantu terselenggaranya Seminar ini serta terselesatkannya proses penyuntingan dan penerbitan
Prosiding ini. Tidak lupa juga kami memohon maaf atas segala kekurangan dan kesalahan baik selama
kegiatan Seminar berlangsung maupun masih adanya kesalahan dalam isi Prosiding ini. Semoga acara
Seminar Pendidikan Sains tahun 2015 dan penerbitan Prosiding ini bermanfaat bagi kita semua.
Sampai jumpa pada Seminar Nasional Pendidikan Sains tahun 2016 yang akan datang.

Surabaya, Januari 2015
Ketua Pelaksana
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Abstrak

Penalaran ilmiah memiliki peranan penting dalam penyelesaian masalah. Kemampuan tersebut harus

dimilild alek calon pendidik khususnya pmdzd

diperoleh adalah a
kelayakan instrum

Scientific reasonin,
prior teacher, especi

a preliminary study, (2) Desi

/3 bzdang ﬁ.rzka Nmun a]aat whur kemampuan

pengukuran kemampuan
metode R&D Borg and
_endahuluan, (2) Desain

ties must be owned by
reasoring skills test

he product, (4) testing Ihe product,

and (5) praduct revision end The type of data is acquzred mclude quantzzatzve and qualitative

itative data is used
ion and testing

of the products were concluded that the product could used instrument sc:entzﬁc reasoning Skill
physics ftest and scientific reasoning skills of physics could be classified into two types,
Hypothetical Deductive and Inductive Empirical.

Keywords: Empirical inductive, hypothetical deductive, scientific reasoning.

PENDAHULUAN

Kebermaknaan belajar pengetahuan fisika akan
terwujud jika dilakukan dengan beberapa cara metode
ilmiah dan disertai penalaran kognitif terhadap data
yang diperoleh maupun gejala alam yang teramati
(Wilhelm dkk, 2007). Selain itu, rancangan

pembelajaran berdasarkan metode ilmiah juga dapat
mengembangkan kemampuan penalaran ilmiah dan
keterampilan ilmiah siswa (Wenning, 2011). Sejumlah
studi lain telah menunjukkan bahwa pembelajaran fisika
pada kelompok siswa yang belajar dengan desain
pembelajaran student centered memiliki hasil belajar
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i=bih tinggi dibandingkan dengan desain
garan feacher centered (Khan, 2009; Shofiah &

2, 2009).
Salah satu ciri pendekatan pembelajaran student
 @=mered adalah adanya pembelajaran yang aktif
WSiberman, 2007) yang ditandai dengan adanya peran

. @MEF siswa dalam belajar. Salah satu desain
pembelajaran  aktif adalah pembelajaran Berbasis
Messalah (Problem Based Learning atau PBL), karena
d@esan PBL dapat memicu aktivitas siswa (Arends,
J0%:51). Adanya masalah dalam desain PBL dapat
membangkitkan kreativitas dan kemampuan kognitif
sswa untuk memecahkan masalah yang disajikan
{Hegde & Meera, 2012; Kohl & Finkelstein, 2006).
Hasil Studi telah menunjukkan desain pembelajaran
hubasxs masalah dapat membenkan dampak pad

C:n PBL ada]ah adanya
ﬁntﬂm oleh siswa (Ar

t=riihat ironis bahwa pem
siswa tingkat tinggi sed
nimritasnva atau hanya

Sdak menutup kemungkinan siswa
kognitif rendah dapat berubah menjadi
kognitif tinggi.

keterampilan memecahkan masa yang tinggi, maka
dapat memberikan dampak pada pencapaian hasil
belajar siswa yang lebih efektif (Nieminen dkk, 2012;
Stephans & Clement, 2010). Namun, hasil studi
berlawanan menunjukkan tidak adanya hubungan antara
desain pembelajaran dengan kemampuan penalaran
iimiah siswa terhadap hasil belajar (Wirtha & Rapi,
2008) akan tetapi hasil tersebut dikarenakan strategi
belajar yang digunakan tidak mendesain siswa dapat
berinteraksi secara heteregon dengan efektif. Oleh
karena itu, desain pembelajaran berbasis masalah perlu
memperhatikan dan mengkondisikan adanya ruang
interaksi antar kemampuan penalaran ilmiah siswa
dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan hal-hal tersebut, dirasa perlu untuk
dilakukan pengembangan instrumen pengukuran
kemampuan penalaran ilmiah fisika. Oleh karena itu,
dilakukan penelitian pengembangan yang berjudul
“Pengembangan Instrumen Pengukuran Kemampuan
Penalaran Ilmiah Fisika (Kajian Kemampuan Penalaran
Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Fisika)”

METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan,
sehingga penelitian ini dirancang untuk memperoleh
produk yaitu instrumen pengukuran kemampuan
penalaran ilmiah fisika. Langkah-langkah penelitian
pengembangan ini merujuk pada strategi pelaksanaan
penelitian pengembangan Borg dan Goll dan Sugiyono

_yang?séd' esuaikan dengan kondisi penelitian yang akan

Oleh karena itu, langkah penelitian
i aitu, (1) studi pendahuluan, (2)
Validasi produk, (4) Uji coba
i produk akhir.

. ampuan penalaran ilmiah
butir soal terdiri dari soal
engukuran kemampuan
ikukan validasi isi dan
struk diberikan kepada
igunakan sebagai acuan
udian, instrumen tes
dilakukan uji coba produk

alah data kuantitatif dan
diperoleh dari hasil nilai

an revisi akhir instrumen
kemampuan penalaran 'lmlah fisika.
ik analis ata validasi berdasarkan

pengukuran

fpada Arﬂ(unto'ﬁ (2002:216) -yang menyatakan bahwa

untuk mengetahui peringkat nilai akhir pada setiap butir
angket penelitian, jumlah nilai yang diperoleh dibagi
dengan jumlah skor total. Skala penilaian yang
digunakan terbagi menjadi 4 level kriteria penilaian.
Kriteria penilaian dilihat dari prosentase terhadap
analisis rata-rata yang digunakan dalam menentukan
tingkat kelayakan instrumen pengukuran kemampuan
penalaran ilmiah. Kriteria penilian adalah pada Tabel 1
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1. Prosentase Kriteria Penilaian Kelayakan

Rata-rata Kategori
76% — 100% Layak
51% - 75% Cukup layak
26% — 50% Kurang layak
0% —25% Tidak layak
(Arikunto, 2002)

Hasil wvalidasi i validasi dosen menunjukkan
sshwa delapan instrumen pengukuran keterampilan
penalaran ilmiah layak digunakan sebagai alat ukur
¥emampuan penalaran ilmiah fisika.

Instrumen kemampuan penalaran
dimjicobakan kepada 38 mahasiswa. Hasil

ilmiah
data

- kemampuan penalaran ilmiah menunjukkan kemampuan,-,

penalaran ilmiah mahasiswa dapat dik
menjadi hypothetical deductive dan empiricc

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Validasi

Data yang diperoleh dz
oleh validator adalah data

Neo Keterampilan Nilai

1  Penalaran 8

Konservasi Massa .9

7  Penalaran Kontrol 7 77.8%  Layak
Probabilitas 7 778%  Layak

8 Penalaran Korelasi Cukup
6 66.7%  Layak

Cukup

6 66.7%  Layak

Nilai Rata-rata 104 77 0% Lavik

total

nilai pen aran ilmiah siswa hasil uji coba disajikan

Data hasil uji kelayakan oleh validator terhadap
setiap butir instrumen pengukuran menuiijukkan bahwa
seluruh butir instrumen layak digunakan sebagai
instrumen pengukuran. Skor rata-rata total uji validasi
instrumen menunjukkan bahwa instruimen pengukuran

:?layak digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur
‘kemampuan penalaran ilmiah ﬁsika

:_ff;ngukuran kemampuan
1ahasiswa menunjukkan
penalaran ilmiah fisika

pada Tabel 3.

Konservasi Layak ‘Tabel 3. Deskripsi Data Penalaran Ilmiah
Vokame g  889%
Penalaran 7 77.8%  Layak Std.
Peasurutan 8 88.9% Layak N Mean Deviation Minimum Maximum
Pemsisran 7 77.8%  Layak Penalaran
Proparsional 7 778% Layak ilmiah
- PIIAN 3811297  4.983 4 14
Pemalaran Kontrol Lquak kelas uji
Sahe 7T 118% Y .
y el Cukup  Total 38 11.297 4.983 4 14
Varabe dan 6 66.7%  Layak
IDTED e Cuku =
b S5 Tapic Berdasarkan Tabel 3 nilai rata-rata (X ) daa
' Cukup penalaran ilmiah kelas uji coba adalah 11,297, standar
5 55.6%  Layak
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deviasi (s) adalah 4,983, skor tertinggi data adalah 4 dan  Saran

=rendah 14. Saran yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut
Data skor penalaran ilmiah di kelas uji coba 1. Instrumen pengukuran kemampuan penalaran
%=mudian dibagi menjadi dua tingkatan kemampuan ilmiah ini disarankan untuk dilakukan uji coba yang
penalaran fisika, yaitu hypothetical deductive (HD) dan lebih luas lagi terutama pada tingkatan sekolah
empirical inductive (EI). Tabel 4 berikut disajikan menengah dan dasar, sehingga jenis kemampuan
deskripsi statistik nilai kemampuan penalaran ilmiah penalaran ilmiah fisika dapat lebih spesifik disetiap
%zlas uji coba. jenjang umur
2. Instrumen pengukuran kemampuan penalaran
Tabel 4. Deskripsi Sekor Penalaran Ilmiah ilmiah disarankan untuk digunakan sebagai
Hypothetical Deductive dan Empirical Inductive penelitian  eksperimen  untuk  mengetahui

pengaruhnya terhadap kemampuan kognitif.

Std.

N Mean Deviation Minimum Maximum DAFTAR PUSTAKA

. Abdullah, S. & Shariff, A. 2008. The Effects of Inquiry-

m’:s:’al 18 13.17 2.244 10 14 “Based Compg;er Simuifation with Cooperative

— rning on Stientific Thinking and Conceptual
fl‘plrlcal 20 983 2803 4 9 1¢ of Gas Law. Eurasia Journal of
nductive Science, & Technology Education,
Total 38 11.297 < 5.997 4 14 ;

To Teach Belajar untuk

Pustaka Pelajar.

rosedur Penelitian Suatu

: Rineka Cipta.

, Rozhan M. 2005. The

-Based Learning in the
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